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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Dampak 
Pengembangan Pariwisata Terhadap Perubahan Profesi Masyarakat di Desa Tigaras 
dapat di Tarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Danau Toba merupakan suatu daerah pariwisata yang layak untuk dikembangkan 
karena memiliki bentag alam yang sangat indah. Selain bentang alam yang sangat 
indah Danau Toba juga sangat kaya akan adat istiadat dan keragaman suku yang 
tinggal di sekitarnya sehingga merupakan suatu peluang yang memiliki prospek 
sangat baik untuk dikembangkan di bidang Pariwisata. 
2. Perubahan profesi yang terjadi dimasyarakat desa Tigaras disebabkan karena 
adanya pengembangan bidang Pariwisata di Danau Toba. Maysrakat di Desa 
Tigaras beralih Profesi dari pemilik KJA menjadi Pengelola wisata, pemilik usaha 
rumah makan, tour guide. Perubahan ini pada umumnya memilik dampak yang baik 
bagi masyarakat dan lingkungan karena selain lingkungan yang semakin terjaga 
masyarakat juga memiliki wawasan dan Skill yang lebih luas dan lebih modern.  
3. Dampak negatif nya adalah semakin terkikis nya norma-norma yang ada 
dimasyakat diakibatkan wisatawan yang datang membawa pengaruh yang baru 
kepada masyrakat sehingga masyrakat mengikutinya. Contohnya seperti cara 
berpakaian yang lebih terbuka. 
4. Kegiatan usaha baru yang dapat diakses oleh rumah tangga masyarakat di Desa 
Tigaras berupa pengelola wisata, pemilik usaha rumah makan, pejual oleh oleh 
khas daerah, tour guide, fotographer. Masyarakat di desa Tigaras umumnya 
menggantungkan kehidupan mereka kepada Pariwisata Danau Toba, karena 
wisata inilah yang mereka jadikan sebagai tumpuan untuk memperoleh uang. 
6.2. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka sejumlah saran yang dapat 
diberikan kepada pemerintah, pengelola dan masyrakat di lokasi Pariwisata Danau 
Toba adalah sebagai berikut:  
1. Kepada pihak pengelola agar melakukan upaya untuk meningkatkan daya tari 
wisatawan seperti: 
 Menghiasi lokasi peristirahatan dan bersantai wisatawan dengan tema tema 
yang menarik dan mengikuti jaman yang berkembang. Contohnya adalah 
menghiasi lokasi peristihatan dengan atribut kemerdekaan pada saat 
memperingati kemerdekaan Indonesia. 
 Menata tempat parkir kendaraan agar tidak mengganggu lalulintas di daerah 
tersebut yaitu dengan membuat lahan khusus parkir untuk wisatawan di dekat 
lokasi wisata. 
 Melakukan promosi yang lebih banyak lagi bisa dengan melakukan event 
pergelaran budaya yang mengundang orang banyak, bisa melalui iklan 
diwebsite yang sering diakses oleh orang banyak. 
 Menambah skill dalam bidang pariwisata seperti manambah kemapuan 
berbahasa Indonesia yang benar dan juga Bahasa Inggris yang baik, selain 
itu seperti editor poto dan skil lainnya yang menunjang pariwisata di lokasi 
tersebut. 
2. Kepada masyrakat agar lebih peduli terhadap kebersihan lokasi wisata dengan 
mebuang sampah rumah tangga tidak langsung ke Danau Toba, selain juga 
masyarakat perlu mempertahankan adat yang sudah ada karena itu adalah salah satu 
daya Tarik bagi wisatawan.  
3. Kepada Pemerintah setempat untuk meningkatkan kemampuan masyarakat 
dalam bidang Pariwisata 
 Memberikan pelatihan kepada masyarakat bagaimana pengelolaan wisata 
yang lebih baik 
 Memberikan pembinaan skill bagi para anak muda muda didaerah pariwisata 
dalam bidang editor poto, bahasa, dan komunikasi 
 Meningkatkan pembangunan infrastruktur seperti jalanan dan hotel agar lebih 
banyak lagi pengunjung yang datang. 
Selain tiga hal diatas didaerah Pariwisata Danau Toba masih sangat 
diperlukan untuk melakukan penelitian yang lebih lanjut mengenai dampak dan 
kegiatan perikanan yang berhubungan dengan ekosistem perairan dan pariwisata di 
Danau Toba. 
6.2.1. Hipotesa yang Dihasilkan dari Penelitian  
Pengembangan Pariwisata Danau Toba diatur oleh Pemerintah daerah yang 
menetapkan aturan tentang penataan kembali keramba jarring apung yang ada 
disekitar lokasi pariwisata Danau Toba. Hal ini tentunya menyebabkab ada perubahan 
sosial masyarakat yang tinggal disekitar lokasi pariwisata Danau Toba perubahan 
profesi itu adalah masyarakat yang dulunya pemilik dan pengusaha KJA di Danau 
Toba kini beralih kebisnis pengelolaan pariwisata Danau Toba. Dengan adanya 
perubahan ini maka terciptalah usaha usaha baru di lokasi tersebut seperti usaha 
rumsh makan, studio photo, dan penyewaan alat hiburan untuk wisatawan. 
 
